BAB 7

PENUTUP

7.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis data mengenai hubungan motivasi dengan

tingkat kebutuhan perawatan ortodonti pada siswa SDN Kedung Kandang 2

Malang, dapat disimpulkan bahwa:

1. Siswa SDN Kedung Kandang 2 Malang usia 9-12 tahun termotivasi untuk
melakukan perawatan ortodonti.

2. Siswa SDN Kedung Kandang 2 Malang usia 9-12 tahun berdasarkan hasil
Aesthetic Component Index of Orthodontic Treatment Need (AC IOTN)
membutuhkan perawatan ortodonti.

3. Semakin tinggi tingkat kebutuhan perawatan ortodonti maka semakin
tinggi pula tingkat motivasi siswa SDN Kedung Kandang 2 Malang usia 9-
12 tahun untuk melakukan perawatan ortodonti.

7.2. Saran

1. Bagi Instansi Kesehatan
Diharapkan instansi kesehatan dapat meningkatkan edukasi mengenai

kesehatan gigi dan mulut kepada masyarakat agar kesehatan gigi dan mulut

masyarakat meningkat, selain itu diharapkan juga instansi kesehatan lebih
mensosialisasikan mengenai pentingnya pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut.

2. Bagi Instansi Sekolah
Perlu adanya peningkatan dan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut di

sekolah, diharapkan pihak sekolah dapat bekerja sama dengan instansi

kesehatan yang bersangkutan untuk mengadakan pemeriksaan gigi dan mulut

secara rutin.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti hubungan
motivasi dengan kebutuhan perawatan ortodonti dilihat dari Aesthetic
Comoponent (AC) Index of Orthodontic Treatment Need (IOTN) dan Dental

Component (DC).



